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I.  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sektor pariwisata menjadi salah satu sektor penting yang turut menyumbang 
dalam peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB). Kontribusi sektor pariwisata 
di Indonesia terhadap pencapaian PDB pariwisata nasional mengalami fluktuasi 
dari tahun 2000-2015. PDB pariwisata nasional merupakan persentase dari 
dampak yang dihasilkan oleh sektor pariwisata, baik yang bersifat langsung 
maupun tidak langsung terhadap nilai PDB nasional. Indikator perhitungan 
persentase PDB pariwisata nasional menjadi gambaran keberhasilan pemasaran 
pariwisata untuk meningkatkan kedatangan wisatawan yang berkunjung ke 
Indonesia  (Laporan Kinerja Kementrian Pariwisata, 2015). Berikut merupakan 
tabel kontribusi PDB pariwisata tahun 2000-2015: 
Tabel 1. Kontribusi PDB Pariwisata Tahun 2000-2015 
No. Tahun 
Dampak Terhadap PDB 
 Pariwisata 
(Trilliun Rp) 
    Nasional         
(Trilliun Rp) 
           Share (%) 
1. 2000 128,31 1.368,09 9,38 
2. 2001 115,17 1.490,97 7,72 
3. 2002 98,81 1.610,01 6,14 
4. 2003 99,24 1.786,69 5,55 
5. 2004 113,78 2.273,14 5,01 
6. 2005 146,80 2.784,96 5,27 
7. 2006 143,62 3.339,48 4,30 
8. 2007 169,67 3.957,40 4,29 
9. 2008 232,93 4.954,03 4,70 
10. 2009 233,89 5.613,44 4,17 
11. 2010 261,06 6.422,92 4,06 
12. 2011 296,96 7.427,09 4,00 
13. 2012 326,24 8.241,86 3,96 
14. 2013 365,02 9.083,97 4,02 
15. 2014 394,52 9.765,27 4,04 
16. 2015 461,36 10.898,69 4,23 
Sumber: Neraca Satelit Pariwisata Nasional 2000-2015 
Berdasarkan Tabel 1 Kontribusi PDB Pariwisata Tahun 2000-2015 dapat 




dan kontribusi terendah terjadi pada tahun 2012 sebesar 3,96%. Pada tahun 2008 
besarnya kontribusi menurun dari tahun 2000 yaitu menjadi 4,70 %, sedangkan di 
tahun 2015 terjadi penurunan yang sangat jauh dibandingkan tahun 2000 yaitu 
sebesar 4,23 %. Hal ini menunjukkan sektor pariwisata di Indonesia cenderung 
mengalami penurunan dan belum dioptimalkan. Hal tersebut didukung dengan 
adanya data yang dapat dilihat dari Tabel 2 kontribusi PDB pariwisata tahun 
2011-2015 adalah sebagai berikut: 
Tabel 2. Kontribusi PDB Pariwisata Tahun 2011-2015 
No. Sektor  PDB Pariwisata (milliar Rp) 
2011 2012 2013 2014 *) 2015**) 
1.  Industri  75.562,40 84.191,0 94.091,1 101.693,1 118.992,8 
2.  Konstruksi  32.990,80 35.369,3 37.020,7 40.011,8 46.790,9 
3.  Hotel  24.320,40 30.023,3 36.894,3 39.875,1 46.631,2 
4.  Pertanian  30.467,30 32.512,3 36.391,1 39.331,3 45.995,1 
5.  Jasa Lainnya 25.092,30 28.458,5 32.579,8 35.212,0 41.177,9 
6.  Restoran  26.409,00 24.904,6 26.375,7 28.506,7 33.336,6 
7.  Angkutan Darat 17.576,10 21.898,1 25.471,4 27.471,0 32.125,4 
8.  Perdagangan  18.192,00 19.640,6 21.671,8 23.422,8 27.391,3 
9.  Pertambangan & 
Penggalian 
14.938,50 16.347,0 18.304,8 19.783,7 23.135,7 
10.  Angkutan Udara 14.771,90 14.529,9 17.502,6 18.916,7 22.121,8 
11.  Komunikasi  6.144,40 7.202,6 7.743,3 8.369,0 9.786,9 
12.  Jasa Penunjang 
Angkutan 
5.69620 6.090,3 6.891,5 7.448,3 8.710,2 
13.  Listrik, gas, dan 
air 
1.757,20 1.930,3 2.119,3 2.290,6 2.678,7 
14.  Angkutan Air 3.050,00 3.142,6 2.021,5 2.184,8 2.555,0 
Total 296.968,50 326.240,7  365.025,0    394.516,8 461.359,5 
PDB Nasional Harga 
Berlaku (Trilliun Rp) 
7.427,09  8.241,86 9.083,97    9.765,27 10.898,69 
Presentase Kontribusi 4,00% 3,96% 4,02% 4,01% 4,23% 
Sumber: Neraca Satelit Pariwisata Nasional 2015 
Keterangan: *Angka Sementara 
 **Angka Sangat Sementara 
Tabel 2 kontribusi PDB pariwisata tahun 2011-2015 menunjukkan bahwa 
kontribusi PDB pariwisata mengalami tingkat perkembangan yang fluktuatif, 
yaitu sebesar 4,00 % di tahun 2011, kemudian secara berturut-turut sebesar 
3,96%, 4,02%, 4,01%, dan 4,23% pada tahun 2012-2015. Tingkat kontribusi 
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sebesar angka tersebut masih belum menunjukkan tingkat kontribusi yang 
maksimal dibandingkan tingkat kontribusi pada tahun 2000 sebesar 9,38% yang 
ditunjukkan di Tabel 1. 
Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2000-2015, namun terdapat 
beberapa sektor yang menyumbangkan PDB pariwisata yang tinggi. Salah satu 
sektor yang memberikan kontribusi terbanyak terhadap PDB pariwisata nasional 
yaitu sektor pertanian. Pada Tabel 2 dapat dilihat sektor pertanian masuk 
kedalam urutan lima besar sektor penyumbang PDB pariwisata nasional 
tertinggi, yaitu tepatnya pada urutan keempat dengan besar kontribusi sejumlah 
45.995,1 trilliun rupiah pada tahun 2015. Dalam hal ini upaya pemanfaatan sektor 
pertanian terhadap pariwisata sangat prospektif, seperti dengan berkembangnya 
wisata pertanian yang ada di Indonesia atau dikenal sebagai agrowisata. 
Agrowisata adalah suatu bentuk kegiatan pariwisata yang memanfaatkan 
lokasi atau kawasan sektor pertanian, mulai dari awal sampai dengan produk 
pertanian dalam berbagai sistem, skala, dan bentuk sebagai obyek wisata dengan 
tujuan untuk memperluas pengetahuan, pemahaman, pengalaman, rekreasi, dan 
hubungan usaha di bidang pertanian (Deptan, 2008). Menurut Islamiarani 
(2008), Agrowisata bukan semata-mata usaha di bidang jasa yang menjual 
jasa bagi pemenuhan konsumen akan pemandangan yang indah dan udara yang 
segar, namun juga dapat berperan sebagai media promosi produk pertanian, 
menjadi media pendidikan masyarakat, memberikan sinyal bagi peluang 
pengembangan diversifikasi produk agribisnis dan berarti pula dapat menjadi 
kawasan pertumbuhan baru daerah, sektor pertanian dan ekonomi nasional. 
Indonesia yang dikenal sebagai negara agraris memiliki potensi 
pertanian yang dapat dioptimalkan sebagai obyek wisata. Hal ini dapat menjadi 
daya tarik tersendiri untuk menarik minat wisatawan dengan menawarkan 
konsep wisata bernuansa pertanian (agrowisata). Di Indonesia sudah banyak 
dikembangkan wisata yang berbasis dari sektor pertanian dan non pertanian. 
Salah satu provinsi yang memiliki daya tarik wisata yang cukup banyak yaitu 
4 
 
Provinsi Jawa Barat. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah wisatawan 
mancanegara dan domestik yang berkunjung ke wisata di Provinsi Jawa Barat, 
seperti tabel berikut: 





Mancanegara  Domestik  
2011 1.333.512 35.315.020 36.648.532 
2012 1.905.378 42.758.063 44.663.441 
2013 1.004.301 45.563.179 46.567.480 
2014 1.962.639 47.992.088 49.954.727 
2015 2.027.629 56.334.706 58.362.335 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat 2016 
Jumlah wisatawan mancanegara dan domestik di Provinsi Jawa Barat 
terdiri dari jumlah kunjungan wisatawan ke akomodasi dan jumlah kunjungan 
wisatawan ke obyek wisata. Pada Tabel 3 dapat dilihat jumlah wisatawan di 
Provinsi Jawa Barat mengalami fluktuatif, namun cenderung meningkat. Jumlah 
wisatawan tahun 2011 sebesar 36.648.532 dan pada tahun 2015 meningkat 
sampai mencapai jumlah 58.362.335. Peningkatan jumlah wisatawan tersebut 
menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Barat memiliki potensi dalam 
mengembangkan pariwisata, termasuk agrowisata. Potensi yang dimaksud 
berupa potensi wisata yang ada di dalamnya, serta pengunjung (wisatawan) 
potensial yang berasal dari domestik maupun mancanegara. 
Provinsi Jawa Barat terdiri dari beberapa kota yang juga memiliki potensi 
agrowisata. Tiap kota memiliki daya tarik agrowisata tersendiri yang 
mengakibatkan adanya perbedaan jumlah pengunjung di tiap kota. Berikut 
adalah tabel jumlah kunjungan wisatawan ke obyek wisata menurut kota yang 





Tabel 4. Jumlah Kunjungan Wisatawan ke Obyek Wisata Menurut Kota di Jawa 








1.  Bogor  104.075 5.293.040 5.397.115 
2.  Depok  7.812 1.864.273 1.872.085 
3.  Bandung  30.178 1.431.290 1.461.468 
4.  Cirebon  1.050 1.354.722 1.355.772 
5.  Tasikmalaya  25 267.062 267.087 
6.  Sukabumi  3.266 82.316 85.582 
7.  Banjar  0 4.364 4.364 
8.  Cimahi  565 1.195 1.760 
9.  Bekasi  0 0 0 
Jawa Barat 146.971 10.298.262 10.445.233 
Sumber: Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat 2016 
Berdasarkan Tabel 4, Kota Depok terletak di urutan kedua dengan jumlah 
pengunjung obyek wisata terbesar di kota-kota yang terdapat di Jawa Barat. 
Namun, jumlah pengunjung obyek wisata di Kota Depok sebesar 1.872.085, 
masih lebih sedikit jika dibandingkan dengan jumlah pengunjung di Kota Bogor 
sebesar 5.397.115. Agrowisata yang terdapat di Kota Depok beraneka ragam, 
salah satu agrowisata yang terdapat di Kota Depok ialah Agrowisata Godong Ijo 
Asri. 
Agrowisata Godong Ijo Asri merupakan suatu jenis kegiatan wisata 
dengan perpaduan pertanian dan memiliki keunggulan dengan menerapkan 
konsep ecotainment. Agrowisata Ecotainment atau education and entertainment 
merupakan program pendidikan lingkungan yang dirancang khusus untuk 
menstimulasi peserta agar lebih peduli terhadap alam dan dikemas dalam 
kegiatan yang menyenangkan. Agrowisata Godong Ijo Asri merupakan sebuah 
agrowisata yang sedang merintis, agrowisata ini mulai berdiri tahun 2009. Selain 
konsep ecotainment, agrowisata ini juga memiliki keunggulan berupa adanya 
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vertical garden dan merupakan salah satu supplier vertical garden di beberapa 
mall yang terdapat di Jabodetabek. 
Eksistensi Agrowisata Godong Ijo Asri dari tahun ke tahun mulai 
diketahui oleh masyarakat luas, hal tersebut ditunjukkan oleh banyaknya jumlah 












Gambar 1. Grafik Jumlah Pengunjung Agrowisata Godong Ijo Asri Tahun 2009-
2016 
Sumber: Data Sekunder PT. Godong Ijo Asri  
Jumlah pengunjung Agrowisata Godong Ijo Asri mengalami peningkatan 
tiap tahunnya. Dapat dilihat pada Gambar 1, jumlah pengunjung Agrowisata 
Godong Ijo Asri tahun 2009 sebesar 317 dan pada tahun 2016 sebesar 93.533. 
Terjadi peningkatan jumlah pengunjung yang besar dari tahun 2009 ke tahun 
2016.  Peningkatan jumlah pengunjung memberikan dampak positif bagi 
perusahaan, peningkatan jumlah pengunjung ini dapat diikuti dengan 
peningkatan pemasukan/ penerimaan. Adapun penerimaan di Agrowisata 














Gambar 2. Grafik Penerimaan di Agrowisata Godong Ijo Asri Tahun 2009-2016 
Sumber: Data Sekunder PT. Godong Ijo Asri 
Berdasarkan Gambar 2, ditunjukkan bahwa pada tahun 2009-2010 jumah 
penerimaan di Agrowisata Godong Ijo Asri Ijo stagnan. Selanjutnya terjadi 
peningkatan di tahun-tahun berikutnya, dan terjadi penurunan penerimaan dari 
tahun 2013-2014. Hal tersebut tidak linier dengan jumlah pengunjung yang 
selalu meningkat dari tahun ke tahun. Namun, secara trend kinerja PT. Godong 
Ijo Asri sebagai pengelola Agrowisata Godong Ijo Asri sudah baik, sehingga 
Agrowisata Godong Ijo Asri dapat dijadikan role model bagi agrowisata lain 
yang terdapat di Kota Depok maupun di luar Kota Depok. 
B. Rumusan Masalah Penelitian 
Provinsi Jawa Barat memiliki berbagai macam tempat wisata yang 
tersebar di berbagai kota. Tidak mengherankan jika persaingan terjadi antar 
obyek wisata yang berada dalam beberapa kota di Provinsi Jawa Barat. 
Persaingan dalam industri obyek wisata dapat dilihat dari jumlah pengunjung 
yang datang. Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa Kota Depok memiliki 




Agrowisata Godong Ijo Asri merupakan salah satu obyek wisata yang 
terdapat di Kota Depok. Sesuai dengan data yang terdapat pada Gambar 1 dan 2, 
terlihat tidak linier antara jumlah pengunjung dan jumlah penerimaan. Dimana 
jumlah pengunjung selalu mengalami peningkatan setiap tahun, tetapi jumlah 
penerimaan tidak selalu meningkat setiap tahun.  
Menurut Harisudin (2016), jenis penelitian berdasarkan tujuannya diabgi 
menjadi penelitian pemecahan masalah, penelitian perencanaan pengembangan, 
dan penelitian terapan. Mengacu pada hal tersebut maka penelitian yang 
dilakukan di Agrowisata Godong Ijo ini bertujuan untuk perencanaan 
pengembangan. Dimana secara trend Agrowisata Godong Ijo dapat dikatakan 
baik karena jumlah pengunjung dan jumlah penerimaan mengalami peningkatan 
di tiap tahunnya, walaupun berbeda secara proporsi. Untuk itu diperlukan 
penelitian di Agrowisata Godong Ijo guna mengetahui dan menganalisis kinerja 
Agrowisata Godong Ijo yang nantinya dapat menjadi tindakan korektif kinerja 
Agrowisata Godong Ijo, serta dapat menjadi role model bagi pengembangan 
kinerja agrowisata lain yang terdapat di Kota Depok dan di luar Kota Depok.  
Konsep pengukuran kinerja dengan Balanced Scorecard menjadi alat 
ukur yang tepat dalam menganalisis dan mengembangkan kinerja di Agrowisata 
Godong Ijo. Menurut Kaplan dan Norton (2000), keberhasilan perusahaan bukan 
hanya dinilai dari sisi keuangan saja, tetapi didasarkan pada empat perspektif 
yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 
pertumbuhan. Balanced Scorecard dapat memberikan kerangka kerja yang 
komprehensif untuk menerjemahkan visi dan misi serta strategi perusahaan ke 
dalam seperangkat ukuran kinerja yang terpadu dari waktu ke waktu. Untuk itu, 
Balanced Scorecard diperlukan untuk menganalisis dan mengembangkan kinerja 
di Agrowisata Godong Ijo Asri dari perspektif keuangan, pelanggan, proses 
bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan permasalahan yang akan 
dikaji dalam penelitian ini, antara lain yaitu: 
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1. Bagaimana kinerja Agrowisata Godong Ijo Asri berdasarkan perspektif 
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 
pertumbuhan? 
2. Apa saja masalah-masalah yang dapat mempengaruhi kinerja dari 
Agrowisata Godong Ijo Asri? 
3. Apa saja rekomendasi yang dapat diterapkan untuk perbaikan kinerja 
Agrowisata Godong Ijo Asri? 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui kinerja Agrowisata Godong Ijo Asri berdasarkan perspektif 
keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan 
pertumbuhan. 
2. Mengetahui masalah-masalah yang dapat mempengaruhi kinerja dari 
Agrowisata Godong Ijo Asri. 
3. Menentukan rekomendasi yang dapat diterapkan untuk perbaikan kinerja 
Agrowisata Godong Ijo Asri. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini memiliki kegunaan antara lain: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman, pengetahuan, 
dan pembelajaran tentang implementasi konsep  Balanced Scorecard pada 
perusahaan agrowisata.  
2. Bagi Agrowisata Godong Ijo Asri 
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang akurat untuk 
pengembangan kinerja Agrowisata Godong Ijo Asri dengan adanya analisis 





3. Bagi Agrowisata Lainnya 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi role model yang dapat memberi 
masukan konkret bagi agrowisata lain yang sedang merintis atau 
mengembangkan usaha agrowisatanya.  
4. Bagi Pemerintah Kota Depok dan Dinas Terkait 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait strategi 
pengembangan sektor pariwisata yang ada di daerah Depok, dalam hal ini 
sangat mendukung upaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kota 
Depok. Selain itu, adanya pengoptimalan wisata pertanian yang dilakukan 
akan memberikan kontribusi kepada Dinas Pertanian setempat dalam 
memanfaatkan potensi sektor pertanian di Kota Depok. 
5.  Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi, wawasan dan 
pengetahuan serta sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis. Selain itu, 
penelitian ini akan bermanfaat bagi pembaca yang memiliki rencana untuk 
mengembangkan suatu bidang usaha, salah satunya yaitu agrowisata dengan 
adanya analisis kinerja melalui pendekatan balanced scorecard 
 
